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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Luas lahan tambak di wilayah pesisir Kabupaten Indramayu selama periode 2005–

2025 mengalami peningkatan yang signifikan. Total luas lahan tambak bertambah sebesar 

5.461,26 hektare (26,9%), yaitu dari 20.315,65 hektare pada tahun 2005 menjadi 

25.776,91 hektare pada tahun 2025. Lonjakan ekspansi lahan tambak tertinggi terjadi 

pada periode 2010–2015. Alih fungsi lahan tambak sebagian besar berasal dari sawah 

irigasi. Peningkatan luas tambak ini sejalan dengan peningkatan produksi akuakultur 

payau di kabupaten tersebut. 

 

2. Saran 

Berdasarkan perubahan penggunaan lahan yang teridentifikasi, disarankan agar 

pengelolaan wilayah pesisir ke depan lebih memprioritaskan aspek keberlanjutan melalui 

penerapan tata ruang yang konsisten untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi 

akuakultur payau dengan daya dukung lingkungan. Strategi pengembangan budidaya 

sebaiknya dialihkan dari pola ekstensifikasi menuju intensifikasi dengan teknologi yang 

ramah lingkungan guna menjaga stabilitas ekosistem. 
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